
Sri Herawati, S.Si., MM.
BPS Kota Magelang



EKSPLORASI DATA SOSIAL 

EKONOMI KOTA MAGELANG
Oleh : Kepala BPS Kota Magelang

BADAN PUSAT STATISTIK 

KOTA MAGELANG

12 Februari 2019

magelangkota.bps.go.id BPS Kota Magelang bps3371magelang

Together we Grow 

Together We Succeed



Data Sosial

Ekonomi

Strategis

Pertumbuhan Ekonomi

Inflasi

Kemiskinan

Ketenagakerjaan

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

magelangkota.bps.go.id BPS Kota Magelang bps3371magelang



Perbandingan laju Pertumbuhan Ekonomi

Se Eks Kares kedu (%)
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LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI KOTA MAGELANG
TAHUN  2013 – 2017 (%)

5,18 %
Laju Pertumbuhan Ekonomi

Kota Magelang Tahun 2017

KAB/KOTA 2014 2015 2016 2017

KEBUMEN 5,79 6,28 4,97 4,89

PURWOREJO 4,48 5,33 5,12 5,14

WONOSOBO 4,78 4,67 5,13 3,16

MAGELANG 5,38 5,18 5,37 5,06

TEMANGGUNG 5,03 5,24 4,98 4,68

KOTA

MAGELANG
4,98 5,11 5,17 5,18

Laju Pertumbuhan Th 2017 Kota Magelang  

lebih cepat dibandingkan Kab-Kab 

se Eks Kares Kedu



STRUKTUR & PERTUMBUHAN EKONOMI KOTA MAGELANG 

TAHUN 2017

Struktur PDRB (%) Pertumbuhan Ekonomi (%)

Industri Pengolahan

Pertanian

Perdagangan

Konstruksi

Jasa Pendidikan

Transportasi dan Pergudangan

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

Administrasi Pemerintah

Pertambangan dan Penggalian

Real Estat

Jasa lainnya

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Perusahaan 
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PERTUMBUHAN TERTINGGISTRUKTUR TERBESAR

 Informasi dan komunikasi (9,60 persen)

 Jasa Lainnya (8,83 persen)

 Jasa Kesehatan (8,25 persen)

 Konstruksi  (16,40 persen)

 Industri pengolahan (15,91 persen)

 Perdagangan (14,38 persen)

1
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INFLASI TAHUN KALENDER KOTA MAGELANG
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2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

KAB/KOTA 2013 2014 2015 2016 2017 2018

KEBUMEN 10.46 7.36 2.91 2.71 3.25 2,98

PURWOREJO 7.14 8.48 3.45 2.66 4.29 2,44

WONOSOBO 8.82 8.44 2.71 2.97 3.21

MAGELANG 8.34 7.91 3.60 2.86 3.47 2,66

TEMANGGUNG 7.01 7.81 2.74 2.42 3.12 2,89

KOTA

MAGELANG
7.79 7.92 2.70 2.25 3.90 2,65

INFLASI TAHUN KALENDER

EKS SE-KARESIDENAN KEDU

Th 2018 Inflasi Kota Magelang berada

di urutan ke 2 terendah dari 6 KabKota



LAJU INFLASI
Menurut Kelompok Pengeluaran Kota Magelang Tahun 2018
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PERKEMBANGAN % PENDUDUK MISKIN
KOTA MAGELANG DAN PROVINSI JAWA TENGAH

TAHUN 2010 - 2018
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 JAWA TENGAH  Kota Magelang

Jumlah Penduduk Miskin

2010 12 434

2011 13 093

2012 12 323

2013 11 763

2014 11 020

2015 10 920

2016 10 640

2017 10 630

2018 9 590

% penduduk miskin Kota Magelang 

tahun 2017 berada di bawah Jawa     

Tengah (11,32) dan menempati 
urutan ke 9 terendah dari 

35 Kab/Kota. 



KOMODITI YANG MEMBERI PENGARUH BESAR TERHADAP GARIS KEMISKINAN 
MARET 2018 
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Makanan
60.22%

Bukan 
Makanan
39.78%

Kel. Pengeluaran (%)

Perumahan 21,55

Aneka Barang 10,83

Pakaian dan alas kaki 1,99

Barang tahan lama 1,32

Pajak,pungutan,

asuransi, dlsb
3,28

Komoditi dominan

Beras

Rokok Kretek Filter

Telur Ayam Ras

Daging Ayam Ras

Mie Instan

Gula Pasir

Kopi Bubuk & Kopi

instan (Sachet)

Kue Basah

Tempe

Tahu



PERKEMBANGAN INDIKATOR KETENAGAKERJAAN KOTA MAGELANG

TAHUN 2011 - 2017

KEGIATAN
TAHUN

2011 2012 2013 2014 2015 2017

ANGKATAN KERJA 64.238 63.170 63.880 64.382 61.060 62,775 2,7 %

BEKERJA 58.919 57.669 59.567 59.628 57.133 58.582 

PENGANGGUR 5.319 5.501 4.313 4.754
3.927

(4,14 %)

4.193

(4,36 %)

BUKAN ANGKATAN KERJA 26.752 27.775 29.546 29.625 33.823 33. 333 1,48 %

SEKOLAH 6.072 8.450 5.137 8.549 11.542 9.392

MENGURUS RUMAH TANGGA 15.359 15.077 18.628 16.043 17.113 18.586

LAINNYA 5.321 4.248 5.781 5.033 5.168 5.355

PENDUDUK USIA KERJA 90.990 90.945 93.426 94.007 94.883 96.108 1,2 %

TPAK (%) 70,60 69,46 68,37 68,49 64,35 65,32 NAIK 0,97 %

TPT (%) 8,28 8,71 6,75 7,38 6,43 6,68 NAIK 0,25 %



Penduduk yang Bekerja (PYB) 
Menurut Tingkat Pendidikan

Tahun 2011 - 2017

magelangkota.bps.go.id BPS Kota Magelang bps3371magelang

PENDIDIKAN
TAHUN

2011 2012 2013 2014 2015 2017

≤SD 31,59 28,02 24,45 29,07 21,92 23.57

SMTP 23,87 18,39 20,43 16,99 15,37 16.72

SMTA Umum 18,12 21,29 19,17 17,93 23,25 20.08

SMTA Kejuruan 13,00 16,08 19,69 19,95 21,93 21.35

Diploma I / II /

III / Akademi
4,13 4,51 3,26 4,94 5,20 4.62

Universitas 9,30 11,72 13,00 11,11 12,33 13.66

JUMLAH 58.919 57.669 59.567 59.628 57.133 58.582

Jumlah Penduduk yang

Bekerja sebanyak 58.582

orang pada tahun 2017,

sebanyak 41,43% ber-

pendidikan SLTA.



Persentase Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama

Jasa Kemasyarakatan

Keuangan dan jasa 

Perusahaan

Angkutan dan komunikasi

Perdagangan, Rumah 

Makan dan Hotel

Konstruksi

Listrik, gas dan air

Industri Pengolahan

Pertambangan, penggalian

Pertanian 0.68

0.00

18.49

0.70

5.63

36.53

3.43

6.26

28.29

1.54

0.19

15.27

0.21

3.81

41.22

5.70

5.78

26.30

2017

2015
3

Tenaga Kerja Menurut

Lapangan Pekerjaan

Utama

2015 : Jumlah 

Penduduk Bekerja 

 57.133 Orang

2017: Jumlah 

Penduduk Bekerja 

 59.410 Orang

Penyerapan Tenaga Kerja 

paling banyak di sektor :

1. Perdagangan, Rumah 

Makan dan Hotel

2. Jasa kemasyarakatan

3. Industri Pengolahan

1

2



Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan
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Buruh/Karyawan

Berusaha Sendiri

Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap

Pekerja Keluarga/Tak Dibayar

Pekerja Bebas di Nonpertanian

Berusaha Dibantu Buruh Tetap

Pekerja Bebas di Pertanian0.00%

4.32%

4.54%

9.71%

8.36%

21.16%

51,92 %

0.36%

5.18%

4.54%

6.87%

10.33%

19.05%

53,67 %

2015
Jumlah Penduduk Bekerja: 57.133 Orang

2017
Jumlah Penduduk Bekerja: 59,410 Orang

Penduduk yang bekerja 

menurut status pekerjaan 

utama diklasifikasikan 

menjadi dua kelompok besar 

yaitu status pekerjaan utama 

sektor formal dan informal. 

 Sektor formal mencakup
kategori:

- Berusaha dibantu buruh tetap

- Buruh/karyawan

 Sektor informal mencakup
kategori:

- Berusaha sendiri
- Berusaha dibantu buruh tidak t

etap
- Pekerja bebas
- Pekerja tak dibayar



Capaian IPM Kota Magelang

Tren IPM Kota Magelang, 2011-2017

73.99 74.47 75.00 75.29 75.79 76.38 77.16 77.84

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

IPMIPM Kota 

Magelang

2017

77,84
Status Tinggi

Angka Harapan Hidup saat Lahir:

76,66 tahun

Rata-rata Lama Sekolah: 10,30 tahun

Harapan Lama Sekolah: 13,79 tahun 

Pengeluaran per Kapita per tahun yang

Disesuaikan: Rp 11.525.000

 IPM 2017 Kota Magelang

hanya tumbuh 0,88 %

 Capaian IPM Kota Magelang th

2017 berada di atas IPM Jawa

Tengah (69,98) dan menempati
urutan ke 4 dari 35 Kab/Kota.



Tren Komponen IPM

Umur Harapan Hidup saat Lahir (Tahun)

Tahun 2017 tumbuh 0,05 persen

Pengeluaran Per Kapita PPP / tahun

Disesuaikan (Ribu Rupiah)
9,681 9,922 10,169 10,258 10,344

10,793
11,090

11,525

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Tahun 2017 tumbuh 3,92 persen

76.39
76.44

76.49
76.54 76.57 76.58 76.62 76.66

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

 Harapan Lama Sekolah/HLS (Tahun)
Tahun 2017 tumbuh 1,77 persen

 Rata-Rata Lama Sekolah/RLS (Tahun)
Tahun 2017 tumbuh 0,09 persen

12.22 12.33 12.49 12.65 12.98 13.10 13.55 13.79

10.08 10.14 10.20 10.22 10.27 10.28 10.29 10.30

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Meningkatnya IPM   
disebabkan oleh      

peningkatan pada    
semua komponen    
pembentuk indeks. 

Terutama
Kecepatan               

% pengeluaran 
per kapita tercatat          
paling menonjol.




